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ABSTRAK

LIMBAH AGROINDUSTRI DAN PETERNAKAN AYAM SEBAGAI PAKAN TAMBAHAN
IKAN NILA (Oreochromis sp). Telah dilakukan penelitian mengenai pelet limbah industri berupa ampas kecap,

meningkatkan berat badan ikan. Ada empat macam pakan, yaitu pakan A yang mengandung ampas kecap yang
dicampur dengan bahan pakan lainnya, pakan B merupakan pelet kotoran ayam iradiasi yang dicampur dengan
bahan pakan lainnya, pakan C berupa pakan komersial sebagai kontrol dan pakan D) ialah pakan berupa ampas
tahu. Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari sebanyak 3% dan total berat badan. Kualitas pakan dihitung dan
nilai konversi. Kualitas air juga diukur (pH, suhu dan kadar oksigen terlarut). Analisis logam berat dalam daging
dan air kolam dilakukan dengan menggunakan atomic absorption spectrophotometer (AAS). Hasil percobaan
menunjukkan bahwa pada minggu ke 12 dan 21 pakan A (pelet ampas kecap) menghasilkan nilai konversi yang
kecil walaupun secara statisitik tidak berbeda nyata dengan pakan lainnya. Hasil analisis logam berat Hg, Pb, dan
Cd dalam daging dan air kolam berada dibawah ambang batas yang diizinkan begitu juga dengan kandungan Fe
dalam air kolam masih dibawah ambang batas. Salmonella tidak ditemukan pada semua sampel yang diteliti. Hal
ini menunjukkan bahwa limbah industri tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pakan tambahan ikan dan dapat
mengimbangi pakan komersial . Disamping itu kualitas air kolam sesuai untuk pemeliharaan ikan nila.

Kata kunci : limbah agroindustri, kotoran ayam, Salmonella, logam berat.

ABSTRACT

AGROINDUSTRIAL AND CHICKEN POULTRY WASTE AS FEED SUPPLEMENT FOR NILA
FISH (Oreochromis sp). An experiment was conducted to study the use of industrial waste such as soybean
sauce waste, tofu waste and chicken manure as feed supplemnet for nila fish raised in in ponds to increase the
body weight.. There were four compositions i.e composition A consisted of soybean sauce waste mixed with the
other materials; composition B consisted of irradiated chicken manure mixed with the other materials;
composition C was commercial pellet as control and composition D was tofu waste. The feeding with the amount
of 3% from total body weight was given to the fishes three times per day. The quality of food measured with the
conversion value (amount of feed for 1 kg body weight gain) and the quality of water i.e pH, temperature and
oxygen concentration were also measured. Determination of heavy metal content in fish and water were carried
out using the atomic absorption spectrophotometer (AAS). Results of the experiment showed that feed of
composition A (soybean sauce waste) at 12% and 21*" weeks had lowest conversion value althought statistically
there was no different significant among the others feed. The content of heavy metals in all fish and water were
under permissible limit and also for Fe content was also under permissible limit. There were no Salmonella
found in the industrial waste. This means that industrial waste can be used safely as feed supplement for fish and
has also the same effect compared to the commercial pelletized for the growth of fish. The water quality was
found suitable for the the growth of fish.

Key word : Agroindustry waste, chicken manure, Salmonella, heavy metals.

PENDAHULUAN

Budidaya ikan dalam kantong jaring apung telah
dikembangkan oleh Balai Penelitian Perikanan Air Tawar
sekitar tahun 1978 diperairan Situ Lido, Bogor.
Kemudian dilanjutkan di waduk Jatiluhur, Kelapa Dua
dan Cibubur, Jakarta (1). Hasil uji coba tersebut
memberikan hasil yang cukup cerah. Sistim ini
mempunyai beberapa keuntungan antar lain dapat
mengatasi berkurangnya lahan budidaya ikan akibat
terdesaknya oleh kegiatan industri, pertanian, perumahan
dan lain sebagainya. Di samping itu dapat dilakukan
intensifikasi produksi ikan dan optimasi penggunaan
pakan, pesaing dan pemangsa ikan dapat dikendalikan,
serta pengelolaan dan pemanenan tidak terlalu sulit.

Budidaya ikan dalam kantong jaring terapung,
pemberian pakan berupa pelet menjadi hal yang penting
untuk membesarkan ikan. Istilah pelet digunakan untuk
menyebut pakan ikan yang tidak berbutir, bukan berupa
tepung melainkan berupa potongan-potongan kecil
sepanjang 1-3 cm dengan diameter 2-5 mm.

Seperti diketahui produk daging ayam broiler
mendominasi konsumsi secara nasional sehingga
pemeliharaan ayam broiler terus berkembang. Dalam
kotoran ayam masih mengandung nutrisi yang masih
dapat dimanfaatkan scbagai pupuk tanaman maupun
sebagai pakan tambahan ikan. Menurut NINGRUM (2),
sistim pemeliharaan longyam yang berarti perpaduan
antara peternakan ayam dengan kolam ikan di bawahnya
tidak dibenarkan lagi karena dapat menimbulkan
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pencemaran lingkungan. Dalam kotoran ayam selain
mengandung nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan,
juga mengandung bakteri patogen seperti Escherichia
coli, Salmonella dan lain sebagainya serta logam berat
terutama logam berat beracun yang dapat membahayakan
lingkungan di sekitarnya. Menurut HUTAGALUNG (3),
unsur-unsur logam berat sampai pada tingkat konsentrasi
tertentu masih dibutuhkan scbagai mikroelemen dalam
proses metabolisme dan bila kekurangan akan terjadi
defisiensi. Toksisitas logam berat dipengaruhi oleh pH,
suhu, salinitas, efek sinergetik dari beberapa logam.
Unsur logam berat dapat masuk ke dalam tubuh melalui
ransum makanan, insang dan difusi melalui permukaan
kulit dan selanjutnya sebagai pemangsa akhir adalah
manusia.

Limbah yang masih dapat dimanfaatkan kembali
sebagai pakan ikan misalnya ampas kecap, ampas tahu
dan lain scbagainya. Ampas kecap merupakan limbah
yang dalam jumlah banyak dapat mengganggu
lingkungan karena mengeluarkan bau yang tidak enak.
Sedang ampas tahu merupakan limbah dalam bentuk
padatan dari bubur kedelai yang diperas dan tidak
berguna dalam pembuatan tahu. Menurut MAIRIZAL
(4). pada proses pembuatan tahu sebagian protein kedelai
diserap oleh tahu dan sisanya tertinggal dalam ampas
tahu. Ampas tahu tersebut kandungan nutrisinya masih
cukup baik (5).

Menurut hasil penelitian terdahulu (6) kotoran
ayam iradiasi scbagai pakan tambahan ikan perlu
dicampur dengan bahan pakan lainnya seperti tepung
ikan, tepung kedelai dan lain sebagainya untuk mencapai
pertumbuhan ikan yang optimal. Berdasarkan data
terdahulu maka akan diteliti limbah agroindustri dan
peternakan ayam sebagai pakan tambahan ikan dengan
hipotesa kotoran ayam setelah diiradiasi kandungan
mikroba patogen akan mati.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai
konversi dari masing-masing limbah yang digunakan
sebagai pakan tambahan ikan sechingga pakan dengan
nilai konversi pakan yang paling kecil dapat
disosialisasikan ke petani ikan untuk memanfaatkan
limbah sebagai alternatif pakan ikan yang telah ada.

BAHAN DAN TATAKERJA

Bahan. Kotoran ayam berumur sehari “day old
chicken” (DOC) diperoleh dari peternakan ayam di
Parung., Bogor Tepung ikan, tepung kedelai, dedak,
vitamin dan mineral dibeli dari pasar. Ampas tahu dibeli
dari pabrik tahu di sckitar kolam ikan di Citayam, Bogor,
sedang ampas kecap dibeli dari pabrik pengolah kecap di
Tangerang.

‘Ikan nila yang digunakan di beli dari petani ikan
di Citayam, Depok-Bogor dengan berat rata-rata 125
g/ekor.

Peralatan. Pada penelitian ini alat-alat yang
digunakan ialah iradiator, gilingan daging, cawan petri,
tabung reaksi bertutup, oven, inkubator, afomic
absorption  spectrophotometer, jaring, kolam ikan,
ember, waskom dan alat timbangan halus maupun kasar.

METODE

Kotoran ayam dikeringkan dengan bantuan panas
sinar matahani hingga mencapai kadar air + 30%,
kemudian diiradiasi gamma dengan dosis 6 kGy di
iradiator IRPASENA.

Pembuatan Pakan Ikan. Pakan dibuat dalam
bentuk pelet. Semua bahan pakan setelah ditimbang
diaduk menjadi satu dan selanjutnya dimasukkan dalam
gilingan daging untuk dibuat pelet dengan diameter + 3
mm dengan panjang + 2 cm dan selanjutnya dikeringkan
dalam oven. Pelet A terdiri dari ampas kecap yang
dicampur dengan tepung ikan, tepung kedelai, dedak,
vitamin dan mineral, pelet B terdiri dari kotoran ayam
iradiasi ditambah dengan tepung ikan, tepung kedelai,
dedak,vitamin dan mineral, pelet C merupakan pelet
komersial buatan Charoen Pokphan sebagai kontrol, dan
pelet D terdiri dari ampas tahu saja. Pakan diberikan
kepada ikan per hari sebanyak 3% dari berat badan total
ikan yang ada dalam jaring.

Pemeriksaan Salmonella. Pemeriksaan Salmonella
dalam kotoran ayam dilakukan dengan cara sebagai
berikut: sampel ditanam dalam media pengaya dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C, kemudian
ditanam dalam media selektif dan diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37° C. Selanjutnya koloni tersangka
diidentifikasi dengan uji biokimia kearah Salmonella dan
terakhir dengan uji serologi (7).

Pengukuran pH, Suhu, dan Oksigen Terlarut
dalam Air Kolam. pH diukur dengan menggunakan
kertas pH buatan Merck dengan kisaran nilai 1-14, suhu
air diukur dengan menggunakan termometer, sedang
oksigen terlarut diukur dengan menggunakan KIT buatan
Aquamerck.

Pengukuran Kandungan Logam Berat. Kandungan
logam berat dalam ikan dan air diukur dengan

menggunakan afomic absorption spectrophotometer
(AAS) seperti pada penelitian terdahulu (6).

Kolam dengan ukuran 25 x 20 m yang terletak di
Citayam-Depok, Bogor digenangi air yang berasal dari
mata air di sekitar kolam. Kemudian dipasang jaring
yang berukuran 1 x 1 x 1 m. Untuk mengatur sirkulasi
dan ketinggian air dalam kolam dipasang pipa pralon
ukuran 4 inci. Setiap jaring ditebar 25 ekor ikan. Pakan
diberikan empat macam dengan jumlah ulangan
sebanyak dua kali. Pemberian pakan dilakukan tiga kali
schari scbayak 3% dari berat total ikan yang berada
dalam sctiap jaring.

Penimbangan Berat Badan Ikan. Berat badan ikan
ditimbang setiap 3 minggu sckali yaitu pada pagi hari
sebelum ikan diberi makan.

Pengukuran Konversi Pakan. Konversi pakan
dihitung dari jumlah berat pakan yang diperlukan untuk

menghasilkan 1 kg bobot ikan. Perhitungan statistik dari
nilai konversi dilakukan dengan menggunakan standar
deviasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan ikan nila merah
(Oreochromis sp) . Ikan nila tersebut atau yang lebih
populer disebut ikan nirah didatangkan oleh Balai
Penelitian Perikanan Air Tawar pada tahun 1981. Pada
tahun-tahun terakhir ikan nila merah mulai diekspor ke
Singapura dan Jepang. Ikan nila merah mulai menjadi
ikan budidaya nomor dua setelah ikan karper (1).

Dalam budidaya ikan, secara umum kualitas air
dapat mempengaruhi pengelolaan, kelangsungan hidup
dan produktifitas ikan. Dengan demikian perairan yang
terpilih harus mempunyai kualitas air yang memenuhi
syarat untuk kehidupan dan pertumbuhan ikan. Kualitas
air yang akan digunakan untuk budidaya ikan harus
memenuhi persyaratan seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria kualitas air untuk budidaya ikan dalam
kantung jaring apung (1)

Peubah Nilai Batas
Suhu 20°-30°C
pH : 6-9
Oksigen terlarut min. 3 ppm

Keberhasilan budidaya ikan dalam jaring apung
dipengaruhi oleh keadaan kualitas air. Perairan yang
tidak memenuhi syarat dapat menyebabkan kelangsungan
hidup ‘'yang dibudidayakan terganggu. Menurut
SURIATNA (8). ada hubungan yang erat antara mutu air
dengan kecepatan pertumbuhan ikan.

Pengamatan kualitas air kolam selama percobaan
menunjukkan bahwa air kolam mempunyai pH sekitar 5
— 6, suhu air 23° — 27° C dan kandungan oksigen terlarut
menunjukkan 3 ppm. Kondisi tersebut bila dibandingkan
dengan kriteria kualitas air untuk budidaya ikan dalam
kantung jaring apung masih memenuhi persyaratan. Suhu
perairan yang baik untuk budidaya ikan adalah 25° C (1).
Menurut beberapa peneliti (1 dan 8), suhu perairan
sangat berpengaruh terhadap nafsu makan ikan.
Disamping suhu, derajat keasaman air juga mempunyai
pengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Pada Tabel 1
terlihat bahwa derajat keasaman air berkisar antara 6 — 9,
sedang pH air kolam adalah 6. Selain itu kandungan
oksigen terlarut juga memegang peranan penting. Bila
kadar oksigen terlarut kurang dari 2 ppm menyebabkan
ikan akan mati secara perlahan-lahan dan pada kadar
oksigen terlarut kurang dari 0,5 ppm ikan akan segera
mati.

Pada percobaan ini juga dilakukan isolasi
Salmonella dari kotoran ayam, ampas tahu dan ampas
kecap. Salmonella merupakan bakteri patogen yang
menyerang pencernaan dan dapat menimbulkan tifoid
dan paratifoid (9). Penyakit menular pada unggas dikenal
dengan penyakit pulorum yang discbabkan oleh
Salmonella  pullorum. S.  pullorum ini  mudah
dimusnahkan dengan desinfecktan dan dapat mati oleh
formalin yang dipergunakan untuk fumigasi, namun S.
pullorum dapat hidup di tanah atau pupuk kandang
sampai berbulan-bulan (11). Menurut SRI POERNOMO
(11), penyakit pulorum dapat ditularkan dari ayam
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dewasa karier melalui tinja yang mencamari pakan, air
minuman, dan lingkungannya. Pada umumnya penyakit
pulorum menyerang kutuk dibawah 1 bulan dengan
angka kematian yang tinggi (20-80%), sedang ayam
dewasa bertindak sebagai karier. Pada ampas kecap,
ampas tahu dan kotoran ayam yang diteliti tidak
ditemukan adanya Salmonella. Hal ini berarti bahwa
ketiga macam limbah tersebut aman untuk digunakan
sebagai pakan tambahan ikan. Disamping itu sanitasi dari
perusahaan tersebut cukup baik, sebab salah satu sumber
Salmonella ditularkan melalui ayam (9). Apabila pada
limbah tersebut ditemukan adanya Salmonella dan
langsung digunakan sebagai pakan tambahan maka hal
ini akan sangat berbahaya bagi lingkungan di sekitarnya.

Salah satu bahan penunjang dalam pembuatan
pelet ikan yaitu tepung ikan yang berasal dari luar negeri.
Hal ini karena tepung ikan lokal yang dijual di pasaran
mempunyai kandungan protein yang tidak stabil
dibandingkan dengan tepung ikan yang berasal dari luar
negeri (10). Tepung ikan merupakan sumber protein
hewani utama, oleh sebab itu mutu pakan yang
dihasilkan bergantung pada mutu ikan. Disamping itu,
pembuatan pakan selalu diusahakan cukup untuk
pemberian pakan pada ikan selama 2 minggu. Hal ini
untuk menjaga kualitas pakan seperti yang dilakukan
oleh produsen pakan (10). Dalam pertumbuhannya, ikan
membutuhkan protein yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan hewan darat. Oleh sebab itu dalam
penelitian ini untuk mendapatkan kandungan protein
yang tinggi pada pembuatan pelet ikan dilakukan
campuran beberapa bahan pakan seperti tepung ikan,
tepung kedelai, dan lain sebagainya. Pembuatan pelet
kotoran ayam dan pelet ampas kecap dicampur dengan
vitamindan mineral agar pertumbuhan ikan akan lebih
baik (12). Bila vitamin tersebut sama sekali tidak
terdapat dalam makanan, maka akan terjadi defisiensi
yang spesifik. Menurut DUPREE yang dikutip
SUHENDA (12), gejala yang timbul akibat defisiensi
antara lain ikan terscbut tidak aktif/bergeraknya lamban,
mata menonjol.- Hal ini disebabkan vitamin yang
terkandung dalam bahan makanan yang digunakan tidak
mencukupi kebutuhan,

Kualitas pakan berupa pelet dihitung dari nilai
konversi yaitu dengan semakin kecil nilai konversi pakan
yang diperoleh berarti kualitas pakan akan semakin baik.

Pada Tabel 2 terlihat konversi pakan ikan nila
selama pemeliharaan 12 minggu. Nilai konversi pakan
selama 12 minggu pemeliharaan berkisar antara 0,071 —
0,075 dengan pertambahan berat badan berkisar antara
1,13 - 1,26 kg. Jenis pakan A dan pakan B memberikan
nilai konversi yang paling kecil yaitu 0,071 dibandingkan
dengan pakan C dan pakan D dan secara statistik antar
masing-masing pakan tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Akan tetapi bila dilihat dari pertambahan
berat badan pakan A memberikan bobot yang paling
besar kemudian diikuti dengan pakan B, C dan D. Hal ini
berarti ikan yang mendapat pakan A untuk menaikkan
berat badan secbanyak | kg selama 12 minggu
membutuhkan pakan A sebesar 0,071 kg. Pakan A
merupakan campuran yang terdiri dari ampas kecap,
tepung ikan, tepung kedelai, dedak, vitamin dan mineral.
Pakan B merupakan pelet kotoran ayam yang terdiri dari
kotoran ayam iradiasi, tepung ikan, tepung kedelai,
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dedak, vitamin dan mineral. Jadi walaupun pakan B
mempunyai nilai konversi yang sama dengan pakan A
yaitu 0,071 akan tetapi untuk pertambahan berat badan
ikan, pakan B hanya menunjukkan pertambahan sebesar
1,19 kg. Pelet komersial yang digunakan pada penelitian
ini merupakan kontrol untuk membandingkan nilai
konversi pakan lainnya seperti pakan A, B dan D. Pakan
C yaitu pelet komersial yang mempunyai nilai konversi
sebesar 0,075 memberikan pertambahan berat badan ikan
sebesar 1,17 kg. Hal ini berarti ikan yang mendapat
pakan C untuk menaikkan berat badan sebanyak 1 kg
membutuhkan pakan sebesar 0,075 kg. Menurut
MUJIMAN (5), pertumbuhan ikan yang baik sangat
ditentukan oleh mutu protein asal dan kandungan asam
aminonya.

Tabel 2. Konversi pakan ikan nila selama 12 minggu

pemeliharaan
Jenis pakan | Pertambahan berat | Nilai konversi
(kg)
A 1,26 + 0,09 0,071 +0,001°
B 1,19 + 0,05 0,071 +0°
C e 1,17+0,10 0,075 +0,004"
1,13 +0,07 0,072 + 0,004°

Tabel 3. Konversi pakan ikan nila selama 21 minggu

pemeliharaan
Temis pakan | Pertambahan beral | Nilai konversi
tkg)
A 2,054 007 0.17+0.01°
B 2004014 0.6 +0°
i 197 +0.21 0,17 + 0
B | 86 410 0 8-+0,01"

Huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
(P<0,05)

A = pelet ampas kecap
C = pelet komersial

B = pelet kotoran ayam
D = ampas tahu

Tabel 3 menunjukkan nilai konversi pakan ikan
nila yang dipelihara selama 2! minggu. Pada tabel
tersebut terlihat nilai konversi pakan bervariasi antara
0,16 — 0,18. Nilai konversi yang paling kecil adalah 0,16
untuk pakan B yang merupakan pelet kotoran ayam.
Sedang nilai konversi terbesar adalah untuk pakan D
yang merupakan ampas tahu. Pertambahan berat badan
ikan selama 21 minggu berkisar antara 1,86 — 2,05 kg.
Antara pakan A dan C menunjukkan nilai konversi
yang  sama besar  yaitu 0,17 akan tetapi dari
pertambahan berat badan ikan pakan A menghasilkan
2,05 kg sedang pakan C hanya memberikan 1,97 kg
walaupun secara statistik tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Pakan C merupakan pelet komersial, sedang
pakan A merupakan pelet ampas kecap. Bila dilihat
antara pertambahan berat badan ikan selama 12 dan 21
minggu ternyata pakan A tetap menunjukkan nilai

konversi yang paling kecil dibandingkan dengan pakan
C. Hal ini mungkin karena pakan A mempunyai kualitas
protein dan jenis asam amino yang diperlukan untuk
masa pertumbuhan ikan selama ini dan kandungan energi
suatu ransum harus seimbang dengan kandungan protein
(12). .
Analisis logam berat dalam daging ikan dan air
periu dilakukan karena logam berat dapat terserap di
dalam daging ikan. Kelompok logam berat yang tidak
diharapkan keberadaannya di dalam air misalnya raksa,
perak, timah hitam tembaga, seng dan lain sebagainya.
Raksa (Hg) tidak diharapkan di dalam badan air karena
telah menyebabkan kasus Minamata dan Itai-Itai yang
terjadi di Jepang. Penyakit Minamata ini discbabkan oleh
adanya pabrik-pabrik petrokimia sekitar teluk Minamata
yang menggunakan senyawa raksa didalam prosesnya
dan membuang limbahnya ke teluk Minamata tanpa
pengontrolan (13). Bila kandungan logam berat seperti
raksa, kadmium dan timah hitam melebihi konsentrasi
yang diizinkan maka akan mempengaruhi kesehatan
manusia yang mengkonsumsinya, karena logam berat
tersebut juga terakumulasi dalam tubuh manusia. Raksa
(Hg) merupakan racun yang sangat berbahaya. Pada
keracunan yang berat dapat mengakibatkan kerusakan
syaraf otak yang tidak dapat disembuhkan. Sedang
kadmium umumnya terakumulasi dalam ginjal dan hati
sehingga akan mengganggu fungsi ginjal, pernafasan dan
sistim syaraf. Timah hitam dapat terikat dalam eritrosit
sehingga kandungan timah hitam dalam darah menjadi
naik dan dapat menyebabkan anemi. Disamping itu timah
hitam dapat menghalangi aktifitas enzim Alfa-dehidrase
(14).

Tabel 4. Hasil analisis logam berat dalam ikan

Logam berat (ug/g)
phinge! Hg cd Pb
Daging 0,005 ttd ttd
Isi perut 0,206 0,39 3,34 i
Insang 0,040 024 ttd

ttd = tidak terdeteksi

Hasil analisis logam berat dalam ikan nila dapat
dilihat pada Tabel 4. Pada tabel tersebut terlihat
kandungan raksa dalam daging, isi perut dan insang
masing-masing sebesar 0,005, 0,206 dan 0,040 ug/g.
Kandungan raksa tampaknya terakumulasi dalam isi
perut (0,206 ug/g). Menurut EPA (15), batas tertinggi
kandungan raksa dalam daging ikan yang diizinkan
sebesar 0,5 ug/g. Dengan demikian walaupun kandungan
raksa terbesar didapatkan dalam isi perut akan tetapi
masih dibawah ambang batas yang diizinkan. Kandungan
kadmium dalam daging tidak terdeteksi, sedang dalam isi
perut dan insang masing-masing sebesar 0,39 dan 0,24
ug/g. Hal inipun masih dibawah ambang batas yang
diizinkan karena menurut ketentuan dari Departemen
Kesehatan Republik Indonesia dan Food and Drug
Regulation New Zgaland batas tertingginya adalah
sebesar 1,0 ug/g (16). Tingginya kandungan kadmium
dalam isi perut termasuk ginjal karena logam berat
kadmium terakumlasi dalam ginjal yang selanjutnya
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dieksresikan keluar melalui urine. Kandungan timah
hitam dalam daging dan insang tidak terdeteksi
sedangkan dalam isi perut didapatkan scbesar 3,34 ug/g.

Hasil analisis logam berat dalam air kolam
ditunjukkan pada Tabel 5. Pada tabel tersebut dapat
dilihat logam berat raksa, timah hitam dan kadmium
tidak terdeteksi. Dengan demikian air kolam tersebut
memenuhi persyaratan yang diizinkan untuk perikanan
(golongan C). Hal ini didukung oleh sumber air kolam
yang berasal dari mata air di sekitarnya yang jauh dari
sumber cemaran industri. Kandungan besi sebesar 0,13
ppm masih dibawah ambang batas yang diizinkan yaitu
sebesar 0,20 ppm. Bila kandungan besi melebihi ambang
batas yang diizinkan, maka akan berpengaruh terhadap
kehidupan ikan karena besi (Fe) yang berupa senyawa
hidroksida dengan cepat akan menutup insang dan
akhirnya menyebabkan kematian ikan (17).

Tabel S. Hasil analisis logam dalam contoh air kolam di
Citayam. (1, 17)

Logam Hasil analisis Ambang batas
Hg ttd 0,002 mg/1
Pb : ttd 0,300 mg/I
Cd ttd 0,010 mg//l
Cu 1,04 ppb 0,020mg/1
Zn 0,02 ppm 0,020mg/1
Fe 0,13 ppm 0,200 ppm

ttd = tidak terdeteksi

Kandungan logam tembaga dalam air kolam
sebesar 1,04 ppb ternyata masih dibawah ambang batas
yang diizinkan, sedang kandungan seng sebesar 0,02
ppm berada dalam ambang batas.

KESIMPULAN

Ampas kecap. ampas tahu dan kotoran ayam
merupakan  limbah industri yang masih dapat
dimanfaatkan sebagai pakan tambahan ikan dengan aman
karena bebas dari bakteri patogen Salmonella. Ampas
kecap memberikan nilai konversi dan pertambahan berat
badan yang baik walaupun secara statistik keempat
macam pakan ikan tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Pemanfaatan limbah tersebut tidak mencemari
lingkungan karena kandungan logam berat seperti raksa,
timah hitam dan kadmium masih dibawah ambang batas
yang diizinkan, sedang kandungan seng berada diambang
batas, sementara itu Salmonella tidak ditemukan pada
semua sampel yang diteliti.
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DISKUSI

SUDRADIJAT ISKANDAR

Unsur apa yang sangat dominan
mempercepat pertumbuhan ikan nila ?
Bagaimana pengaruhnya radiasi pada kotoran ayam
terhadap unsur yang dapat  mempercepat
pertumbuhan ikan nila ?

yang dapat

HARSOIJO

Secara umum unsur yang banyak dominan adalah
kandungan protein, sebab ikan memerlukan protein
yang lebih tinggi dibandingkan hewan darat.

Hasil penelitian terdahulu terlihat bahwa radiasi tidak
berpengaruh pada kotoran ayam terhadap unsur yang
dimaksud.

NURLAILA Z.

Kalau ditinjau dari segi biaya, apakah penggunaan
pelet kotoran ayam iradiasi ini cukup ckonomis
dibandingkan dengan pakan lainnya ?

HARSOJO

Kotoran ayam iradiasi bila akan digunakan akan
ekonomis, karena setelah diiradiasi maka bakteri patogen
yang ada dalam kotoran ayam akan mati schingga tidak
akan membahayakan lingkungan. Bila dibandingakan
dengan kontrol, pelet konversi yang lebih kecil
dibandingkan dengan pelet komersial.

WIWIK SOFIARTI

I. Adanya logam berat pada daging ayam dan insang
berasal dari mana ?

2. Bila analisa logam berat dalam air dinyatakan tidak
terdeteksi ?

HARSOJO

1. Logam berat yang ada dalam daging dan insang dapat
berasal dari pakan.

2. Pada daging ayam belum dianalisa kandungan logam
berat.

WINARTI ANDAYANI

Bahan dasar ampas tahu, kacang kedelai
merupakan media yang lebih baik untuk pertumbuhan
Aspergillus, yang dapat menghasilkan aflatoksin pada
bahan pakan ternak dari limbah ampas tahu ?

HARSOJO

Untuk pakan ikan, belum pemah dianalisa
kandugan aflatoksin dari limbah ampas tahu, sedangkan
untuk pakan ternak mungkin ada peneliti lain yang telah
menganalisa aflatoksin dari limbah ampas tahu.
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